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ABSTRAK 
Hipertensi pada lansia diakibatkan adanya perubahan struktur dan fungsional pada pembuluh darah. 

Pembuluh darah menjadi relaks dengan pemberian terapi relaksasi pada penderita hipertensi sehingga 

terjadi vasodilatasi yang menyebabkan tekanan darah kembali turun dan normal, salah satunya dengan 

cara pemberian massage effleurage technique. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah 

pemberian massage effleurage berpengaruh terhadap kualitas hidup pada lansia penderita hipertensi. 

Populasi dalam penelitian ini, merupakan lansia yang menderita hipertensi berdasarkan data yang 

diperoleh dari bidan desa dan kader Posyandu lansia, terdapat 42 lansia yang menderita hipertensi. 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah total sampling. Jenis penelitian ini merupakan 

penelitian pre-eksperiment dengan rancangan the one group pre test-post test design untuk mengetahui 

pemberian massage effleurage technique apakah berpengaruh terhadap kualitas hidup lansia penderita 

hipertensi. Proses pengambilan data, lansia terlebih dahulu mengisi kuesioner kulitas hidup sebelum 

pemberian massage effleurage technique maupun setelah pemberian massage effleurage technique. 

Hasil uji Wilcoxon menunjukkan nilai p value 0,000 maka p value < 0,05 sehingga effleurage massage 

technique berpengaruh terhadap kualitas hidup lansia penderita hipertensi. Kesimpulan hasil penelitian 

ini menunjukkan ada pengaruh pemberian massage effleurage technique terhadap kualitas hidup lansia 

penderita hipertensi. 

 

Kata kunci: effleurage massage technique; hipertensi; kualitas hidup; lansia  

 

EFFLEURAGE MASSAGE TECHNIQUE EFFECTS ON QUALITY OF LIFE IN 

ELDERLY HYPERTENSION PATIENTS 

 

ABSTRACT 
Hypertension in the elderly is caused by structural and functional changes in blood vessels. Blood 

vessels become relaxed by giving relaxation therapy to patients with hypertension so that vasodilation 

occurs which causes blood pressure to fall back to normal, one of which is by giving the massage 

effleurage technique. The purpose of this study was to determine whether the administration of 

effleurage massage had an effect on the quality of life in the elderly with hypertension. The population 

in this study, is the elderly who suffer from hypertension based on data obtained from village midwives 

and elderly Posyandu cadres, there are 42 elderly who suffer from hypertension. The sampling technique 

in this research is total sampling. This type of research is a pre-experimental study with the one group 

pre-test-post-test design to determine whether the massage effleurage technique has an effect on the 

quality of life of elderly people with hypertension. In the data collection process, the elderly first filled 

out a quality of life questionnaire before giving the effleurage massage technique and after giving the 

effleurage massage technique. The results of the Wilcoxon test showed that the p-value was 0.000, so 

the p-value <0.05, so that the effleurage massage technique had an effect on the quality of life of the 

elderly with hypertension. The conclusion of this study shows that there is an effect of giving massage 

effleurage technique on the quality of life of elderly people with hypertension. 
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PENDAHULUAN 

Hipertensi atau yang lebih dikenal dengan tekanan darah tinggi, merupakan salah  satu  penyakit  

yang  ditandai  meningkatnya  tekanan  darah  dalam  tubuh. Tekanan darah pada penderita 

hipertensi diaman sistolik ≥140 mmHg dan tekanan darah diastolik ≥90 mmHg pada dua kali 

pengukuran (Pusdatin Kemenkes RI, 2014). Gejala penyakit tersebut berupa pusing atau sakit 

kepala, wajah merah, tengkuk terasa pegal, mudah marah, tinitus (telinga berdenging), 

gangguan pola tidur, sesak nafas, tengkuk terasa sakit, mudah lelah, mata berkunang-kunang, 

epitaksis (Damayati, 2013). 

 

Penderita hipertensi diseluruh dunia 1,13 milyar orang, diaman 1 dari 3 orang terdiagnosis 

hipertensi, diantaranya yang patuh minum obat hanya 36,8. Penderita hipertensi di dunia 

jumlahhnya meningkat setiap tahunnya dan diperkirakan pada tahun 2025 akan ada 1,5 milyar 

orang yang terkena hipertensi. Orang meninggal akibat hipertensi dan komplikasi diperkirakan 

setiap tahun ada 9,4 juta berdasarkan data dari World Health Oranization (WHO 2015),. 

 

Hasil Riset Kesehatan Dasar tahun 2018, prevalensi hipertensi di Indonesia berdasarkan usia ≥ 

18 tahun naik sebesar 34,1 % dibandingkan prevalensi hipertensi tahun 2013 sebesar 25,8 %. 

Hasil pengukuran tekanan darah di Jawa Tengah sebanyak 1.153.371 orang atau 12,98 % 

dinyatakan menderita hipertensi, sedangkan presentase hipertensi di Kabupaten Karanganyar 

sebesar 7,38 % (RISKESDAS, 2018; BALITBANGKES Jawa Tengah, 2018). 

 

Hipertensi pada lansia diakibatkan adanya perubahan struktur dan fungsional pada pembuluh 

darah. Aterosklerosis, hilangnya elastisitas jaringan ikat dan penurunan dalam relaksasi otot 

pembuluh darah merupakan beberapa berubahan yang dialami, sehingga kemampuan distensi 

dan daya renggang pembuluh darah menurun (Smeltzer & Bare, 2016). Tekanan darah yang 

tidak terkontrol beberapa penyakit akibat komplikasi diantaranya stroke, infark  miokard,  gagal  

ginjal,  ensefalopati, dan kejang (Corwin, 2013). Permasalahan mendasar yang terjadi pada 

lanjut usia adalah masalah kesehatan akibat proses degenerative. Semakin bertambahnya usia, 

kemungkinan seseorang mengalami permasalahan fisik, jiwa, spiritual, ekonomi dan sosial. 

(Sambeka dkk, 2018). 

 

Penatalaksanaan hipertensi pada lanjut usia sangatlah penting untuk menurunkan tekanan darah 

yaitu dengan terapi farmakologi dan terapi non farmakologi. Pemberian terapi secara 

farmakologi mengharuskan penderita mengkonsumsi obat secara terus menerus, hal ini 

menyebabkan penderita menjadi bosan dan kurang patuh dalam meminum obat (Harvey, 2013). 

Pengobatan secara non farmakologis diantaranya meliputi: akupresur, pengobatan herbal dari 

cina, terapi jus, terapi herbal, terapi pijat, yoga, aromaterapi, pernafasan dan relaksasi, 

pengobatan  pada  pikiran dan tubuh, biofeedback  meditasi,  hypnosis, perawatan  dirumah  

(Jain,  2011). 

 

Terapi relaksasi merupakan terapi yang berfokus pada latihan otot dan pikiran supaya tubuh 

menjadi rileks diantaranya seperti meditasi, relaksasi otot, mengurangi cahaya penerangan, dan 

memutar musik yang memberikan rasa nyaman sebelum waktu tidur. Terapi massage 

merupakan suatu metode sederhana yang digunakan untuk mengurangi stres yang muncul dan 

memberikan dampak positif bagi tekanan darah. Pemberian terapi massage diharapkan mampu 

meningkatkan kualitas hidup pada lansia penderita hipertensi. Pemberian terapi relaksasi 

membuat pembuluh darah menjadi relaks sehingga terjadi vasodilatasi yang menyebabkan 

tekanan darah kembali turun dan normal. Tubuh menjadi relaks, dapat dilakukan dengan 

beberapa cara seperti pemberian terapi musik klasik, yoga, teknik nafas dalam, dan terapi 

massage (Muttaqin, 2013). 
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Terapi massage terdapat beberapa teknik yang bisa dilakukan, salah satu teknik yang mudah 

untuk dilakukan adalah teknik effleurage. Teknik massage effleurage membantu melancarkan 

peredaran darah dan cairan getah bening (cairan limpha), sehingga membantu mengalirkan 

darah di pembuluh balik (darah veneus) agar cepat kembali ke jantung (Priyonoadi, 2011). 

Terapi massage merupakan suatu metode sederhana yang digunakan untuk mengurangi stres 

yang muncul dan memberikan dampak positif bagi tekanan darah (Lioe et al, 2014). Pemberian 

terapi massage diharapkan mampu meningkatkan kualitas hidup pada lansia penderita 

hipertensi.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah pemberian massage effleurage 

berpengaruh terhadap kualitas hidup pada penderita hipertensi. 

 

METODE 

Jenis penelitian adalah pre-eksperiment dengan rancangan the one group pre test-post test 

design untuk mengetahui pengaruh pemberian Effleurage Massage Technique terhadap kualitas 

hidup lansia penderita hipertensi. Populasi dalam penelitian ini, merupakan lansia yang 

menderita hipertensi berdasarkan data yang diperoleh dari bidan desa dan kader Posyandu 

lansia, terdapat 42 lansia yang menderita hipertensi. Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini adalah total sampling. Hasil uji normalitas data < 0,05, maka data tidak 

berdistribusi normal, sehingga uji analisa data menggunakan uji wilcoxon. Penelitian ini telah 

lulus ethical clearance di Komisi Etik Universitas Kusuma Husada Surakarta dengan nomer 

192/ UKH.L.02/ EC/ IX/ 2021. 

 

HASIL  

Tabel 1.  

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin (n=42) 

Jenis kelamin f % 

Laki-laki  25 59.5 

Perempuan  17 40.5 

 

Tabel 1 distribusi karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin menunjukkan bahwa jenis 

kelamin paling banyak adalah laki-laki sebanyak 25 orang (59.5%). 

 

Tabel 2.  

Karakteristik responden berdasarkan usia (n=42) 

Variabel Min Max Mean Standard deviasi 

Usia  49 66 56.12 4.743 

 

Tabel 2 distribusi karakteristik responden berdasarkan usia menunjukkan nilai terendah usia 49 

tahun, tertinggi 66 tahun dengan rata-rata 56,12 tahun dan standar deviasi 4,743. 

 

Tabel 3.  

Distribusi kualitas hidup sebelum intervensi (n=42) 

Kualitas hidup pre Min 

Min  30 

Max  70 

Mean  51.21 

Standar deviasi 7.823 

 

Hasil distribusi kualitas hidup lansia sebelum pemberian intervensi menunjukkan kualitas hidup 

lansia terendah dengan nilai 30, tertinggi 70 dan rata-rata 51,21 serta standar deviasi 7,823. 
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Tabel 4.  

Distribusi kualitas hidup sesudah intervensi (n=42) 

Kualitas hidup post Min 

Min  56 

Max  76 

Mean  66.05 

Standar deviasi  5.051 

 

Hasil distribusi kualitas hidup lansia sesudah pemberian intervensi menunjukkan kualitas hidup 

terendah dengan nilai 56, tertinggi 76 dan rata-rata 66,05 serta standar deviasi 5,051. 

 

Tabel 5. 

Pengaruh Effleurage Massage Technique terhadap kualitas hidup 

Variabel P value 

Kualitas hidup pre-post 0,000 

 

Hasil uji Wilcoxon menunjukkan nilai p value 0,000 maka p value < 0,05 sehingga ada 

pengaruh Effleurage Massage Technique terhadap kualitas hidup lansia yang menderita 

hipertensi. 

 

PEMBAHASAN 

Kualitas hidup sebelum intervensi 

Kualitas hidup lansia berdasarkan Tabel 3. terendah dengan nilai 30, tertinggi 70 dan rata-rat 

51,21 serta standar deviasi 7,823. Hipertensi merupakan penyakit kronik yang dapat 

menimbulkan implikasi-implikasi tertentu. Hipertensi juga dapat memberikan pengaruh 

terhadap kehidupan sosial ekonomi dan kualitas hidup seseorang (Soni et al, 2010). Beberapa 

hasil studi menyebutkan bahwa penderita hipertensi memiliki skor yang lebih rendah pada 

semua dimensi yang diukur berdasarkan kuesioner WHOQOL dibandingkan dengan individu 

yang normal. Hal ini disebabkan karena hipertensi pengaruh buruk terhadap vitalitas, fungsi 

sosial, kesehatan mental, dan fungsi psikologis (Trevisol et al, 2011). 

 

Penelitian yang dilakukan oleh Soni et al, menyimpulkan bahwa terdapat hubungan antara 

hipertensi dengan kualitas hidup yang menurun, dimana dalam penelitian tersebut disebutkan 

bahwa lansia dengan hipertensi 4,6 kali hidupnya kurang berkualitas dibandingkan dengan 

lansia yang tidak mengalami hipertensi (Soni et al, 2010). Pengaruh komplikasi dan gejala 

klinis tersebut memungkinkan  menjadi penyebab memburuknya kondisi kesehatan pada pasien 

hipertensi. Beberapa hasil penelitian menyebutkan, penderita hipertensi mengalami nyeri 

kepala, depresi, cemas, dan mudah lelah. Gejala tersebut berpengaruh terhadap kualitas hidup 

seseorang. Penatalaksanaan penderita hipertensi sangat penting untuk mengukur kualitas hidup 

dalam menentukan manajemen yang optimal (Trevisol et al, 2011) 

 

Kualitas hidup sesudah intervensi 

Kualitas hidup lansia berdasarkan Tabel 3. terendah dengan nilai 56, tertinggi 76 dan rata-rat 

66,05 serta standar deviasi 5,051. Manipulasi pokok dalam sport masase merupakan salah satu 

teknik effleurage. Manipulasi effleurage dilakukan pada bagian tubuh yang lebar dan tebal 

seperti paha dan daerah pinggang dengan menggunakan seluruh permukaan telapak tangan dan 

jari-jari untuk menggosok. Daerah yang sempit dan daerah jari-jari kadang hanya menggunakan 

telapak tangan bahkan jari-jari dan ujung-ujungnya untuk menggosoknya (Priyonoadi, 2011).  
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Effleurage merupakan gerakan pijat yang paling dasar dan sering digunakan sebagai oleh 

terapis dalam mempertahankan kontak pada pasien dengan transfer gerakan yang lembut dari 

satu gerakan atau ke area tubuh selanjutnya. Effleurage dapat digunakan pada setiap area tubuh 

(menghindari setiap daerah yang tidak boleh dipijat/ kontraindikasi). Manipulasi effleurage 

bermanfaat untuk memperlancar peredaran darah, cairan getah bening dan apabila dilakukan 

dengan tekanan yang lembut akan memberikan efek penenangan. Menurut Priyonoadi (2011), 

tujuan dari manipulasi effleurage yaitu untuk membantu melancarkan peredaran darah dan 

cairan getah bening (cairan limpha), membantu mengalirkan darah di pembuluh balik (darah 

veneus) agar cepat kembali ke jantung. Gerakan effleurage dilakukan menuju arah jantung yang 

merupakan pusat peredaran darah. 

 

Pemberian rangsangan berupa effleurage massage technique dapat membantu mengurangi 

ketegangan otot dan memberikan rangsangan yang baik pada tubuh yang mengalami kelelahan. 

Rangsangan yang memberikan efek positif tersebut diharapkan dapat mengurangi perasaan 

cemas dan pola pikir berlebihan yang bisa berakibat stres pada lansia. Perasaan tenang setelah 

dilakukannya rangsangan massage tersebut akan membantu lansia untuk memiliki kepercayaan 

diri untuk terus beraktivitas tanpa merasakan khawatir. Rangsangan tersebut juga diharapkan, 

membuat lansia tidak berpikir yang macam-macam berkepanjangan sehingga dapat berpikir 

positif dan meningkatkan kualitas hidup pada lansia (Anwar & Rismayanthi, 2019). 

 

Pengaruh  Effleurage Massage Technique terhadap kualitas hidup 

Hasil uji Wilcoxon menunjukkan nilai p value 0,000 maka p value < 0,05 sehingga ada 

pengaruh Effleurage Massage Technique terhadap kualitas hidup. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian Ali et al (2017) yang menujukkan bahwa terapi effleurage massage technique 

dapat meningkatkan kualitas hidup. Menurut Maryunani (2010), pemberian effleurage pada 

punggung selama 3 sampai 10 menit dapat menurunkan tekanan darah, memperlambat denyut 

jantung, meningkatkan pernafasan dan merangsang produksi hormon endorphin yang 

menghilangkan rasa sakit secara alamiah. Massage merupakan salah satu metode 

nonfarmakologi yang dilakukan untuk mengurangi rasa sakit. Effleurage merupakan teknik 

pemijatan berupa usapan lembut, lambat dan panjang atau tidak putus-putus. Teknik ini 

menstimulus serabut taktil sehingga sinyal nyeri dapat di hambat. (Adiputri, Darmiyanti, & 

Candra, 2018). Meningkatkan sirkulasi darah, memberikan tekanan, memanaskan otot 

abdominal, dan mendorong relaksasi fisik dan mental merupakan manfaat dari teknik massage 

effleurage (Rashidi-Fakari, Tabatabaeichehr, & Mortazavi, 2015). 

 

Pijat adalah intervensi dengan keamanan tinggi dan rendah profil efek samping bila dikelola 

oleh terapis pijat yang terlatih. Pemberian terapi pijat ini dapat diterima oleh pasien, 

mengurangi stres, kecemasan, dan rasa sakit. Pijat Massage effleurage adalah bentuk terapi pijat 

yang paling umum di North Amerika, menggabungkan teknik standar seperti effleurage 

(gerakan membelai melingkar dengan telapak tangan), petrissage (kompresi atau manipulasi 

jaringan lunak antara jari dan ibu jari), tapotement (pijatan berbasis perkusi dimana tangan 

menyerang jaringan lunak secara berulang dan berirama), getaran, gesekan, dan penggulungan 

kulit (Posadzki & Ernst, 2013). 

 

Massage effleurage dapat menurunkan nyeri melalui efek mekanis yang membantu kerja vena 

dan menyebabkan panas tubuh sebagai pemanasan. Pengaruh fisiologis dari gosokan kuat pada 

massage mempengaruhi sirkulasi darah di jaringan terdalam dan di otot. Massage juga 

meningkatkan aliran darah dan getah bening, mengurangi stres, dan mengendurkan otot 

(Azima, Bakhshayesh, Mousavi, & Ashrafizaveh, 2015). Individu dapat mengonontrol diri 

ketika terjadi rasa tidak nyaman atau nyeri, stres fisik, emosi serta menstimulus pelepasan 
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endorphin merupakan efek dari relaksasi. Perasaan rileksasi dan rasa nyaan yang dirasakan oleh 

lansia akan meningkatkan kuaitas hidup pada lansia (Handayani, Winarni, & Sadiyanto, 2013) 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil uji Wilcoxon menunjukkan nilai p value 0,000 maka p value < 0,05 sehingga 

ada pengaruh Effleurage Massage Technique terhadap kualitas hidup dengan kenaikan nilai 

rata-rata 51,21 menjadi 66,05. 
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